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ABSTRACT 

This research aims to determine the strategy for using the crowdfunding platform in an 

effort to increase fund collection, and to determine the implications of using the crowdfunding 

platform in an effort to increase the collection of ZIS funds at LAZ Lidzikri Bandung. This research 

uses field research and a qualitative approach. And the data collection techniques used are 

interview, observation and documentation techniques. Interviews were conducted directly with 

the fund raiser, deputy head of the institution, and head of the institution. Collect information in 

the form of photos, data and other documents. This research uses data analysis with an inductive 

method. The conclusion of this research is that the Amil Zakat Lidzikri Bandung Institute has 

started implementing crowdfunding or raising funds through digital technology. And the 

implications of crowdfunding implemented at LAZ Lidzikri have had a positive influence in 

increasing the number of donors and funds. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui strategi penggunaan platform 

crowdfunding dalam upaya peningkatan penghimpunan dana, dan untuk mengetahui 

implikasi dari penggunaan platform crowdfunding dalam upaya peningkatan penghimpunan 

Dana ZIS di LAZ Lidzikri Bandung. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan dan pendekatan kualitatif. Dan untuk teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan pihak penghimpun dana, wakil ketua lembaga, dan ketua lembaga. Mengumpulkan 

informasi berupa foto, data, dan dokumen lainnya. Penelitian ini menggunakan analisis data 

dengan metode induktif. Hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat 

Lidzikri Bandung sudah mulai menerapkan crowdfunding atau penghimpunan dana melalui 

teknologi digital. Dan untuk implikasi crowdfunding yang diterapkan di LAZ Lidzikri 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan jumlah donatur dan dana. 

Kata kunci : crowdfunding, zakat, infak, sedekah. 

 

PENDAHULUAN 

Zakat, infak, dan sedekah sudah tidak asing lagi bagi umat islam. Zakat 

merupakan perintah Allah Subhanahu Wata’ala. Yang bersangkut paut dengan harta, 

karena harta adalah titipan dari Allah Subhanahu Wata’ala yang harus digunakan 

untuk sarana kehidupan manusia. Demi membersihkan diri maka kedudukan zakat 
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ini penting sekali, bahkan Allah Subhanahu Wata’ala menyebutkan di dalam Al-Qur’an 

hingga 8 kali, sering kita menemukan kata iitaa Alzakah berhadapan dengan kata 

iqaamu Al-shalaah, dengan dua kalimat tersebut maka dari itu sholat dan zakat 

merupakan lambang ajaran islam. (Yusuf Qardhawi: 1996) 

Penghimpunan dana selalu menjadi tema besar dalam suatu organisasi 

terutama di dalam organisasi amil zakat. Strategi penghimpunan dana yaitu sebuah 

titik dalam tolak menentukan kebutuhan suatu organisasi, penghimpunan ini 

dilakukan dalam rangka memenuhi suatu kebutuhan yang semakin hari semakin 

berkembang. Penghimpunan dana sangat berperan penting untuk organisasi atau 

lembaga sosial dalam mendukung jalannya suatu program yang ditelah ditentukan. 

(M. Abdul Manan: 1997).  

Dengan potensi ZIS yang lumayan besar, maka dari itu lembaga zakat bisa 

melihat peluang, dan mengelola dana sedekah dengan baik sehingga lembaga zakat 

mampu memberikan dampak yang baik dalam mengurangi jumlah kemiskinan. 

Supaya lembaga zakat bisa meraih tujuan, maka harus dilakukan sebuah perubahan, 

yaitu mampu memberikan kemudahan bagi para calon donatur dalam menyampaikan 

informasi donasinya dimanapun. Selain itu, melalui tata kelola yang baik, dan 

menggunakan bantuan teknologi digital. (Sujanu Harto Mulyono: 2022). 

Berikut data penghimpunan ZIS di LAZ Lidzikri Bandung dari tahun 2021-

2023 bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data penghimpunan ZIS LAZ Lidzikri Bandung tahun 2021-2023 

 

No Tahun Total Penghimpunan ZIS 

1. 2021 546.788.709 

2. 2022 548.360.630 

3. 2023 573.320.842 

Sumber: Tim funding LAZ Lidzkri 

 

Berikut data penghimpunan ZIS di Provinsi Jawa Barat dari tahun 2021-2022 

bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Data penghimpunan ZIS Jawa Barat tahun 2021-2022 

 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional 
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Berikut data pertumbuhan pengumpulan ZIS di Indonesia dari tahun 2019-

2022 bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Data pertumbuhan pengumpulan ZIS Indonesia tahun 2019-2022 

No Tahun Total Penghimpunan ZIS 

1. 2019 10.227,94 Milyar 

2. 2020 12.429, 25 Milyar 

3. 2021 14 Triliun 

4. 2022 21,3 Triliun 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional 

Berdasarkan tabel di atas, penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah 

setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, namun seiring berkembangnya 

teknologi maka agar bisa lebih meningkat lagi maka dalam melakukan proses 

penghimpunan dana selain dilakukan dengan cara manual maka harus dilakukan juga 

dengan penghimpunan secara digital. Penghimpunan secara digital ini mungkin 

sudah dilakukan di beberapa lembaga, namun bukan berarti semua lembaga zakat di 

indonesia menggunakan metode tersebut. Bisa saja rendahnya minat masyarakat 

dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah itu karena faktor terhambat oleh 

beberapa faktor seperti memakan waktu, atau jarak tempuhnya yang jauh, dan 

beberapa alasan lainnya. Namun jika di wadahi oleh penghimpunan melalui digital 

maka akan bisa mempermudah masyarakat dalam berdonasi. Karena donasi bisa 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. Hal ini dibuktikan dengan studi yang telah 

dilakukan oleh BAZNAS dan juga LAZ Lidzikri pada beberapa tahun ke belakang yang 

menunjukan bahwa dengan semakin berkembangnya teknologi di setiap tahunnya 

maka jumlah penghimpunan dana ZIS juga ikut meningkat.  

Dengan bertambahnya jumlah pengguna teknologi digital. Maka semakin 

banyak juga pengguna layanan sosial media, termasuk aplikasi pembayaran online 

yang dapat memicu seseorang dalam melakukan donasi. Sesuai dengan data galang 

dana donasi melalui online yang signifikan, sejalan dengan kemajuan zaman maka 

penggalangan dana juga bisa dilakukan secara online atau sering disebut dengan 

istilah digital marketing. Marketing adalah aktifitas dalam menyampaikan atau 

menawarkan suatu hal. Sedangkan internet merupakan alat digital. (Risa Ratna 

Gumilang: 2019) 

Dengan adanya strategi penghimpunan dana maka lembaga akan lebih mudah 

dalam mencapai tujuan visi, misi yang diterapkan dalam lembaga tersebut. Namun 

seiring berkembangnya teknologi maka penggalangan dana dapat dilakukan dengan 

lebih menarik. Melalui internet, proses penggalangan dana lebih mudah dan dapat 

mencakup masyarakat lebih luas. 

Lembaga Amil Zakat Lidzikri merupakan Lembaga sosial dan juga keagamaan 

dalam melaksanakan proses penghimpunan, pendayagunaan Dana Zakat, Infak, 

Sedekah dan Dana Sosial kemanusiaan Lainnya dalam menjalan perintah Allah 

Subhanahu Wata’ala.  
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Akan tetapi dengan melihat semakin berkembangnya kemajuan teknologi 

maka tim funding melakukan kerja sama dengan kitabisa.com khususnya pada bagian 

strategi marketing dan penghimpunan dana. Ide ini guna memanfaatkan strategi 

digital marketing menuju 4.0 yang mana seluruh kegiatan keuangan banyak dilakukan 

secara digital. Agar tidak melewati peluang ini, sehingga tim funding LAZ Lidzikri 

pada tahun 2022 bekerjasama dengan kitabisa.com supaya meningkatkan jumlah 

donatur. Selain itu LAZ Lidzikri juga bekerjasama dengan beberapa instansi keuangan 

online guna memberikan pembayaran ZIS melalui sistem online (Siswanto, Hasil 

Wawancara 11 Desember 2023) 

Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian 

dengan judul “Penggunaan Platform Crowdfunding Dalam Upaya Peningkatan 

Penghimpunan Dana ZIS di LAZ Lidzikri Bandung.”  

 

TINJAUAN LITERATUR  

Strategi 

Strategi adalah rencana kegiatan untuk mencapai tujuan khusus. Strategi 

berasal dari sebuah peristiwa yang dimanfaatkan untuk suatu langkah dalam 

mengalahkan pesaing. Namun, pada akhir nya strategi berkembang untuk berbagai 

organisasi berbagai kegiatan seperti budaya, sosial, ekonomi, dan agama. Strategi 

adalah istilah umum yang membentuk sistematika yang diciptakan untuk mengelola 

suatu organisasi, strategi adalah bagian dari suatu ilmu dan seni yang bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan. (Arulampalam Kunaraj, P. 

Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023) 

Maka dari itu strategi sangatlah penting untuk diterapkan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang mengelola suatu kebutuhan. Dengan menerapkan 

strategi ini maka tujuan yang telah ditentukan akan lebih mudah tercapai satu 

persatu.  

 

Crowdfunding 

Crowdfunding adalah aktifitas panggilan terbuka (open call), yang dilakukan 

lewat internet, sebagai penyedia sumber daya keuangan yang baik yang berbentuk 

sumbangan atau sebagai imbalan atas beberapa bentuk hak suara untuk mencapai 

tujuan tertentu. (Hemer: 2011) 

Crowdfunding juga bisa didefinisikan sebagai metode pendanaan berbasis 

internet dalam merealisasikan suatu insiatif dengan kontribusi yang didistribusikan 

secara online dengan pendaan sejumlah uang oleh sekelompok besar orang dalam 

jangka waktu terbatas. (Hossain dan Kuo: 2017). 

 

Zakat 

Menurut Sayyid Sabiq, zakat merupakan hak Allah yang dikeluarkan oleh 

seseorang untuk yang berhak menerimanya. Dikatakan zakat, karena dengan 

mengeluarkannya dapat memperoleh keberkahan membersihkan jiwa dari sifat pelit 
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khusus nya bagi orang kaya dan menghilangkan iri hati orang miskin yang dipupuk 

dengan berbagai macam kebaikan. (Bruno, 2019) 

Menurut Asy-Syaukani, zakat merupakan memberikan sebagian harta yang 

telah mencapai batas minimum kepada orang miskin dan sebagainya yang tidak 

berhalangan syara’ sebagai penerima 

Dari berbagai macam pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

zakat adalah harta dari umat untuk umat, yang diberikan kepada orang yang berhak 

menerima kepada orang yang wajib membayarnya, zakat dapat menyucikan muzakki 

dari sifat pelit, rakus, dan membersihkan diri dari dosa. Dengan adanya zakat maka 

perekonomian akan bisa merata dan masyarakat akan menjadi lebih makmur. Allah 

Subhanahu Wata’ala berfirman di dalam surat At Taubah ayat 103. 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهُمْ وَتزَُك ِ   سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُه ِ

103.  Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

Infak 

Menurut Ibn Faris Zakariyah, kata infak menurut bahasa berasal dari dua 

makna pokok, yang pertama adalah terputusnya sesuatu, dan yang kedua adalah 

tersamarnya sesuatu. (Yunus, 2005). 

Menurut Ivan Rahmat Santoso (2016 : 38) Asal kata infak yaitu dari kata 

anfaqa yang artinya mengeluarkan harta untuk kepentingan. Namun menurut 

terminologi islam, infak yaitu mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan yang 

diperintahkan oleh agama islam. 

Dari penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan, infak menurut bahasa 

merupakan pemberian harta kepada orang lain yang akan hilang atau habis serta 

terputus kepemilikannya dari pemberi kepada penerima. Dengan istilah lain yaitu 

berpindahnya kepemilikan dari satu tangan ke tangan lain. Di dalam pandangan 

menurut syariat orang berinfak akan mendapatkan keberuntungan berlipat ganda di 

dunia dan akhirat seperti firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam Qs. Al-Baqarah ayat 

261 

كُل ِ سُ  فِيْ  سَنَابِلَ  سَبْعَ  بَتتَْ  انَْْۢ حَبَّةٍ  كَمَثلَِ  اٰللِّ  سَبِيْلِ  فِيْ  امَْوَالهَُمْ  ينُْفِقوُْنَ  الَّذِيْنَ  وَاٰللُّ مَثلَُ  حَبَّةٍ ْۗ  ائةَُ  م ِ بلَُةٍ  نْْۢ

 يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ ْۗوَاٰللُّ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 

261.  Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. 

 

Sedekah 

Sedekah merupakan pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang lain 

dengan tujuan ingin mendapatkan pahala dari Allah. Berbeda dengan zakat, infak, dan 

sedekah tidak dibatasi ketentuan-ketentuan khusus. Sedekah yaitu pemberian yang 
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dilakukan kepada orang lain tanpa melihat yang diberinya itu kaya ataupun fakir. (Gus 

Arifin: 2011) 

Sedangkan menurut pendapat lain sedekah merupakan suatu perbuatan yang 

tampak dengan kebenaran iman seseorang terhadap yang gaib dari sudut pandang 

bahwa rezeki merupakan suatu hal yang Ghaib. Dan dikatakan juga bahwa sedekah 

itu ditujukan ntuk sesuatu dimana manusia saling memaafkan dengan (sedekah) itu 

dari hak nya. (Muhammad Abdurrauf Al Munawi dalam Gus Arifin: 2011)(Bersama, 

2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Lidzikri Bandung. Pada penelitian ini, peneliti memakai pendekatan 

kualitatif yaitu dengan metode deskriptif analitis. Situasi sosial tersebut dapat 

dilakukan di rumah berikut aktivitas dan keluarganya, orang-orang disudut jalan 

yang sedang mengobrol atau, di kota, tempat kerja, desa, atau wilayah suatu negara. 

Situasi tersebut, dapat dijadikan sebagai objek penelitian yang ingin diketahui apa 

yang terjadi di dalamnya. Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh yaitu Bapak 

Siswanto selaku fundraiser di lembaga LAZ Lidzikri Bandung. Data yang diambil 

merupakan berasal dari website lembaga, berbagai jenis akun digital, jurnal-jurnal, 

buku-buku, serta berbagai dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pada saat melakukan penelitian kualitatif, maka pengumpulan data nya 

dilakukan pada saat natural setting (kondisi yang alamiah), sumber datanya berupa 

primer, serta teknik mengumpulkan data banyak pada participant observativ (saat 

observasi berperan), in depth interview (wawancara mendalam), serta dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya Peningkatan 

Penghimpunan Dana ZIS di LAZ Lidzikri Bandung 

Dari hasil paparan bapak Ketua LAZ Lidzikri yaitu bapak Robby Kurniadi 

memaparkan bahwasannnya “Lembaga ini selain mengikuti syariat yang ada di dalam 

Al-Qur’an dan Hadits, kami juga mengikuti apa yang telah dicantumkan di dalam UUD 

tentang pengelolaan dana zakat, tepatnya pada UUD No. 23 Tahun 2011”. 

Sehingga dapat dilihat, bahwa LAZ Lidzkri telah menjalankan lembaga sosial 

dengan tuntunan yang ada dalam Al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

UUD No. 23 Tahun 2011 mengenai pengelolaan zakat.  

LAZ Lidzikri Bandung juga telah melakukan upaya atau strategi dalam 

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah yaitu: 

“Dilaksanakan dengan cara manual saja seperti menghubungi kenakan untuk 

melakukan donasi dan disebarluaskan, kami memakai sistem ini karena menurut kami 

dengan cara ini sudah cukup. Sistem yang berjalan pada saat itu dibantu juga oleh 

beberapa orang seperti dari lembaga lain”. 
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Namun dengan seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi maka tim 

crowdfunding melakukan inisiatif untuk lebih mengupgrade pola penghimpunan 

dana. Yaitu dengan cara: 

a. Penggunaan media Platform Crowdfunding Internal 

LAZ Lidzikri Bandung menggunakan platform Crowdfunding dalam upaya 

peningkatan penghimpunan dana zakat, infak dan sedekahnya yaitu melalui website 

resmi LAZ Lidzikri Bandung. 

b. Penggunaan media Platform Crowdfunding Eksternal 

LAZ Lidzikri Bandung dalam upaya peningkatan penghimpunan dana zakat, 

infak dan sedekah yaitu bekerjasama dengan platform crowdfunding eksternal yaitu 

kitabisa.com dan amalsholeh.com 

 

Tampilan Crowdfunding LAZ Lidzikri Bandung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan website amalsholeh.com 
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Gambar Tampilan Website infak yatim kitabisa.com 
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Gambar 3. Tampilan website peduli pendidikan anak yatim 

kitabisa.com 

c. Optimalisasi Penggunaan Media Sosial 

Strategi penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah berikutnya yang dilakukan 

oleh LAZ Lidzikri Bandung yaitu optimalisasi penggunaan media sosial. Optimalisasi 

penggunaan media sosial ini dilakukan dengan cara membuat konten-konten yang 

berkaitan dengan program-program yang ada kemudian disebarluaskan melalui 

media sosial dengan harapan banyak masyarakat yang teredukasi dan tertarik untuk 

menyalurkan dana zakat, infak dan sedekahnya melalui LAZ Lidzikri Bandung. 

Media sosial yang digunakan oleh LAZ Lidzikri Bandung Yaitu sebagai berikut: 

1) Email 

2) Whatsapp 

3) Facebook 
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Gambar 4. Tampilan akun Facebook LAZ Lidzikri Bandung 

4) Instagram 

 

 

 

 

Gambar 5.  Tampilan akun Instagram LAZ Lidzikri Bandung 

Setiap bentuk pola strategi yang digunakan akan dievaluasi setiap bulannya, 

agar mengetahui kesesuaian dengan strategi fundraising yang sesungguhnya. Karena 

persaingan dunia digital tidak dapat diduga-duga semua serba instan untuk 

dilakukan. 

 

Implikasi Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya 

Peningkatan Dana ZIS di LAZ Lidzikri Bandung 

a. Perolehan Dana Sebelum Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dilakukan 
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Sejak berdirinya LAZ Lidzikri pada tahun 2014 hingga tahun 2021 ini metode 

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah yang diterapkan masih manual, hal ini 

terjadi karena terdapat keterbatasan SDM dalam mengelola penghimpunan dana dan 

pengelolaan lembaganya masih kurang. Pada saat itu SDM masih sedikit, sehingga 

penghimpunan dana kurang maksimal. 

Berikut data perolehan penghimpunan dana yang dilakukan sebelum 

menggunakan teknologi digital: 

 

Tabel 3. Data Penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah sebelum menggunakan 

Platform Crowdfunding 

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Lidzikri Bandung 2020/2021 

b. Perolehan Dana Setelah Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dilakukan  

Setelah diterapkan penghimpunan dana secara digital maka dapat disajikan 

data penghimpunan dana yang dimulai dari tahun 2022 hingga sekarang tepat 2023 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data Penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah setelah menggunakan 

Platform Crowdfunding 

 

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Lidzikri Bandung 2022/2023 

 

Tabel 5. Data Perbandingan Penghimpunan Manual dan Penggunaan 

Platform Crowdfunding 

 

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Lidzikri Bandung 2022/2023 

 

No Tahun Zakat Infak Sedekah Total 

1. 2020 Rp. 

209.586.801 

Rp. 

364.314.997 

Rp. 59.838.024 Rp. 

633.739.322 

2. 2021 Rp. 

143.891.175 

Rp. 

322.584.681 

Rp. 80.312.851 Rp. 

546.788.709 

No Tahun Zakat Infak Sedekah Total 

1. 2022 Rp. 

187.913.625 

Rp. 

164.232.504 

Rp. 

175.689.501 

Rp. 

527.835.630 

2. 2023 Rp. 

150.856.746 

Rp. 

191.832.700 

Rp. 

177.118.600 

Rp. 

519.808.064 

No Tahun 
Penghimpunan 

Manual 

Penghimpunan 

Digital 
Total 

1. 2022 Rp. 527.835.630 Rp.  20.525.000 Rp. 548.360.630 

2. 2023 Rp. 519.808.064 Rp. 53.512.778 Rp. 573.320.842 
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Melihat hasil pemaparan yang ada diatas, maka setelah dirinci data terkait 

tabel data pertahunnya maka dapat disimpulkan penghimpunan memiliki hasil yang 

cukup positif dalam meningkatkan crowdfunding dana. Crowdfunding di tahun 2021 

mengalami sedikit kemunduran, hal tersebut terjadi dikarenakan di tahun 2021 

menurunnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan zakat, infak, dan sedekah 

mulai turun, sehingga jumlah orang yang berdonasi lebih sedikit dari pada biasanya, 

yang mengakibatkan penghimpunan dana pun tidak stabil. Adapun penghimpunan 

dana di tahun 2020 hingga 2021 mengalami sedikit kemunduran dikarenakan pada 

saat itu awal munculnya wabah covid-19. 

Namun setelah kemunduran terjadi maka metode penghimpunan pun diganti 

menjadi penghimpunan dana secara tidak langsung (Indirect Crowdfunding).  Pada 

tahun 2020 menuju 2021 merupakan tahun awal muncul covid-19 maka dari itu 

peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat pada saat itu masih beradaptasi dengan 

perekonomian. Namun dengan dampak negatif tersebut memberikan dampak positif 

untuk LAZ Lidzikri yaitu meningkatkan inovasi-inovasi terbaru yang berhubungan 

dengan crowdfunding. Setelah terjadi penurunan penghimpunan dana karena 

mengalami covid-19, kemudian tepatnya di tahun 2022 mengalami peningkatan yang 

lumayan drastis karena seluruh kegiatan perekonomian sudah mulai stabil kembali 

dan penghasilan masyarakat pun sudah mulai normal kembali. Pada tahun 2022 

sudah mulai mengalami peningkatan yang lumayan meningkat dengan baik, hal ini 

terjadi karena masyarakat sudah mulai bangkit dan berinovasi yaitu dengan 

melakukan bisnis online.  Kembali mengalami peningkatan di tahun 2023, hal itu 

terjadi karena kondisi perekonomian masyarakat semakin hari semakin stabil dan 

tentunya pandemi covid-19 perlahan menghilang dan masyarakat juga kembali ke 

aktivitas seperti normal kembali. Pada tahun 2023 pun mengalami peningkatan yang 

cukup drastis, hal itu terjadi dikarenakan perekonomian semakin stabil dan semakin 

gencarnya sponsor-sponsor yang diadakan untuk meningkatkan penghimpunan. 

Pada tahun ke 2023 ini perolehan dananya sudah cukup meningkat dibanding 

perolehan sebelumnya., seiring dengan terus meningkatnya jumlah crowdfunding ini 

dari tim LAZ Lidzikri terus berinovasi untuk menghasilkan ide-ide terbaru dan kreatif 

supaya dapat mempertahankan donatur dan dapat meningkatkan jumlah 

crowdfunding dari bulan ke bulan dan juga dari tahun ke tahun. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya Peningkatan 

Penghimpunan Dana ZIS di LAZ Lidzikri Bandung 

Strategi penggunaan platform crowdfunding dalam upaya peningkatan 

penghimpunan Dana Zakat, Infak dan Sedekah di LAZ Lidzikri Bandung yaitu: 

a. Platform Crowdfunding Internal 

Dalam melakukan strateginya LAZ Lidzikri mempromosikan melalui website yang 

bisa diakses oleh khalayak ramai, di dalam website tersebut terdapat beberapa 

informasi seperti berita penyaluran dana, pengenalan program lembaga, profil yang 
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berisikan visi misi legalitas dan lainnya, juga di dalamnya terdapat alamat lengkap 

dan juga kontak yang bisa dihubungi. 

b. Platform Crowdfunding Eksternal 

Selain dengan menggunakan website milik LAZ Lidzkri lembaga juga melakukan 

crowdfunding yaitu dengan cara berkerja sama dengan lembaga-lembaga lainnya, 

agar penghimpunan dana bisa lebih maju lagi dengan menggunakan teknologi 

digital seperti yang dikatakan bapak siswanto, sebagai berikut:  

“Akan tetapi untuk sistem penyaluran dananya diproses oleh kitabisa.com, tim 

funding lembaga hanya memeriksa melalui website kita bisa, seperti berapa banyak 

donasi yang sudah masuk, kemudian ketika dan sudah bisa dicairkan maka dana 

dicairkan melalui beberapa verifikasi melalui sistem kita bisanya, kalau dana itu 

sudah itu sudah verifikasi maka dana masuk ke dalam rekening LAZ Lidzikri”. 

Karena lembaga ini lebih menggunakan sistem konvensional karena lembaga baru 

merintis beberapa tahun yang lalu, maka untuk penghimpunan dana yang dilakukan 

masih secara manual seperti yang disampaikan informan yaitu bapak siswanto 

selaku tim funding lembaga, yaitu sebagai berikut:  

“Jadi sistem yang berjalan di LAZ Lidzikri ini sebelumnya dilaksanakan dengan cara 

manual saja seperti menghubungi kenalan untuk melakukan donasi dan 

disebarluaskan, kami memakai sistem ini karena menurut kami dengan cara ini sudah 

cukup. Sistem yang berjalan pada saat itu dibantu juga oke beberapa orang seperti 

dari lembaga lain. Namun seiring berjalannya waktu sistem berjalan pun akhirnya di 

upgrade ke versi yang modern seperti memasang status, memperkenalkan di sosial 

media, dengan tujuan agar mengambil daya tarik para calon donatur”. 

c. Optimalisasi penggunaan Media Sosial 

Namun dengan seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi maka tim 

crowdfunding melakukan inisiatif untuk lebih mengupgrade pola penghimpunan 

dana. Yaitu dengan cara mempromosikan melaui media sosial. Supaya tidak kalah 

dengan lembaga lain yang sudah lama melakukan dan dengan cara crowdfunding. 

Adapun media sosial yang sering digunakan oleh LAZ Lidzikri yaitu Email, 

WhatsApp, Instagram, dan Facebook. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, maka penggunaan platform 

crowdfunding dalam upaya peningkatan penghimpunan dana zakat, infak, dan 

sedekah di LAZ Lidzikri Bandung telah dilakukan dengan baik walaupun masih 

belum optimal dilakukan mengingat masih banyak platform crowdfunding yang 

semestinya dilakukan oleh LAZ Lidzikri Bandung. Jika dibandingkan dengan visi 

crowdfunding menurut (Gerber: 2012)(Barthelemy, 2019) yaitu untuk 

memanfaatkan kekuatan suatu kerumunan dalam menandai usaha kecil, proyek-

proyek yang tidak mungkin didanai secara tradisional, menggunakan platform 

crowdfunding atau media sosial seperti Myspace, Twitter, Facebook. (Gerber: 2012) 

(Bartelemy, 2019) maka dalam hal ini LAZ Lidzikri Bandung telah berhasil 

melakukan platform crowdfunding dalam penghimpunan dana zakat, infak dan 

sedekah. 
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2. Implikasi Strategi Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya 

Peningkatan ZIS di LAZ Lidzikri Bandung 

Penerapan pembayaran zakat, infak, dan sedekah melaui teknologi digital 

mampu meningkatkan pertumbuhan crowdfunding. Menerapkan pembayaran ZIS 

dengan teknologi digital sudah mulai diterapkan pada tahun 2022. Namun pada 

tahun 2023 lembaga crowdfunding mendapat dana yang lumayan meningkatkan 

melalui teknologi digital. Semakin hari LAZ Lidzikri berupaya untuk 

mengembangkan semua program untuk menarik perhatian dari para calon donatur 

dalam rangka mengembangkan kontennya melalui teknologi digital. 

a. Platform Crowdfunding Internal 

Implikasi crowdfunding ini mulai diterapkan di LAZ Lidzikri tahun 2022 

dikarenakan jumlah penghimpunan dana yang diperoleh ketika sebelum 

menggunakan teknologi digital ini sangat jauh berbeda. Sejak berdirinya LAZ 

Lidzikri pada tahun 2014 hingga tahun 2021 ini metode yang diterapkan masih 

manual, keterbatasan SDM dalam mengelola penghimpunan dana dan pengelolaan 

lembaganya ini masih sangat kurang karena pada saat itu sumber daya manusia 

masih sedikit dan belum pasti semua menjadi bagian penghimpun dana, sehingga 

penghimpunan dana kurang maksimal. 

b. Platform Crowdfunding Eksternal 

Salah satu pola yang dilakukan oleh LAZ Lidzikri adalah bekerjasama dengan 

beberapa lembaga sosial yang sebelumnya sudah menggunakan media digital 

seperti amalsholeh.com dan kitabisa.com, kerjasama ini diadakan dengan bertujuan 

untuk kerjasama pembuatan aplikasi dan website. Dengan menjalin kerjasama 

dengan pihak yang telah berpengalaman sebelumnya maka, akan lebih muda bagi 

lembaga dalam menghimpun dana, karena selain dengan cara manual 

penghimpunan dana juga bisa dilakukan dengan cara digital yaitu melalui sistem 

aplikasi dan juga website yang sebelumnya sudah banyak orang yang mengakses. 

c. Optimalisasi penggunaan Media Sosial 

Melalui media sosial hasil implikasi crowdfunding semakin berjalan dengan 

optimal karena dengan mengirimkan pesan email tentang penawaran donasi kepada 

calon donatur supaya para donatur menjadi donatur tetap dan tidak pindah 

melakukan donaturnya ke tempat lain. Melakukan pemasaran secara gratis yaitu 

berupa video, foto, gambar tulisan, yang di unggah ke Instagram, facebook, serta 

Whatsapp yang bisa dilihat oleh pengikut akun sosial media milik Lembaga Amil 

Zakat Lidzkri. Serta tim crowdfunding LAZ Lidzikri juga menggunakan whatsapp 

sebagai promosi program ZIS LAZ Lidzkri kepada para donatur. Biasanya 

mengirimkan broadcast kepada nomer yang sudah dimiliki, melalui whatsapp 

menjadi lebih mudah berkomunikasi dengan calon donatur. 

Implementasi strategi penghimpunan dana digital juga mempunyai implikasi 

khusus untuk lembaga tersebut dan masyarakat umum. Pengaruh pertama yang 

dirasakan adalah mampu meningkatkan citra pembiayaan LAZ Lidzikri di mata 

masyarakat. Melalui strategi dan metode tersebut, masyarakat kedepannya akan 
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memandang keuangan sebagai lembaga ZIS yang mempunyai ciri pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah. Selain itu pengaruh lainnya yan dirasakan oleh 

masyarakat adalah: Peningkatan dana penghimpunan zakat, infak, dan sedekah, 

sehingga penyaluran juga lebih luas setiap tahunnya, melalui hal itu maka dapat ikut 

andil dalam mengentaskan tingkatkan kemiskinan di Indonesia. 

Setelah dilihat dari hasil atau dampak yang akan diberikan oleh penerapan 

strategi crowdfunding ini terhadap LAZ Lidzikri, terdapat juga beberapa tantangan 

yang nantinya harus dilalui oleh lembaga crowdfunding LAZ Lidzikri jika nantinya 

benar-benar seluruhnya beralih ke dalam strategi crowdfunding digital, diantaranya 

yaitu: 

1. Tahapan-tahapan dalam mengembangkan strategi penghimpunan dana digital ini 

tidak mudah, karena memerlukan waktu dan juga ide dalam menentukan konsep 

yang akan dibuat. 

2. Optimalisasi strategi penghimpunan dana digital ini, benar-benar diterapkan secara 

penuh. 

3. Selalu berusaha memberikan konten atau kampanye pada masyarakat supaya 

mampu membangkitkan minat masyarakat untuk berdonasi dana zakat, infak, dan 

sedekah pada lembaga keuangan LAZ Lidzikri. 

4. Melakukan pembaruan teknologi yang perlu diterapkan agar mampu 

mengembangkan strategi penghimpunan dana sesuai dengan yang diterapkan dan 

mendapatkan dana sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

 

KESIMPULAN 

1. LAZ Lidzikri Bandung menerapkan pola strategi penghimpunan dana dengan 

menggunakan teknologi digital, cara ini termasuk ke dalam jenis penghimpunan 

secara tidak langsung (Indirect Fndraising) merupakan penghimpunan dana yang 

tidak melibatkan donatur secara langsung namun melalui online. Melalui 

pemanfaatan teknologi digital ini lembaga crowdfunding meyusun strategi 

penghimpunan secara online. Strategi tersebut diantaranya yaitu seperti menyapa 

donatur melalui media sosial, mempromosikan program lembaga secara online, 

peluncuran iklan, dan membuat laporan melalui online. Dari beberapa strategi 

tersebut team crowdfunding meringkasnya dengan penggunaan media sosial untuk 

melakukan promosi dalam 5 jenis media sosial diantaranya adalah e-mail, whatsapp, 

facebook, dan instagram. 

2. Implikasi crowdfunding yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Lidzikri 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan jumlah donatur dan dana. Hal ini 

dipengaruhi oleh meningkatnya penghimpunan dana dari tahun ke tahun. Berawal 

dari tahun 2021 ini yang merupakan tahun pertama menggunakan teknologi digital 

atau promosi melalui sosial media sudah menghasilkan dana yang cukup besar 

diakhir pandemi covid-19, peneliti menyimpulkan jika masyarakat masih beradaptasi 

khususnya dalam keuangan. Kemudian mulai mengalami peningkatan yang sangat 

pesat di tahun 2022, hal tersebut karena kondisi keuangan sudah mulai stabil dan 
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normal seperti biasanya, tepatnya di tahun 2023 sudah mulai mengawali jumlah 

peningkatan yang sangat drastis, hal itu terjadi karena gencarnya sponsor-sponsor 

yang berdatangan untuk meningkatkan dana crowdfunding.  

 

SARAN 

1. Harapannya masyarakat mampu menggunakan lembaga resmi sebagai tempat 

berzakat dan juga bersedekah, selain itu semoga dengan berkembangnya teknologi 

juga memudahkan interaksi online dalam bermasyarakat. 

2.  Semoga berikutnya sistem digital penghimpunan dana ini selalu memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan jumlah dana yang didapatkan dan lembaga 

fundaraising Lembaga Amil Zakat Lidzikri mampu berdiri menjadi lembaga yang 

kreatif inovatif. 
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